BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Peningkatan jumlah penduduk di Kota Bandung cenderung lambat.
Berdasarkan hasil penelitian angka pertumbuhan penduduk dengan menggunakan
tahun data kependudukan 2014 dan 2015, dengan perhitungan geometrik diketahui
bahwa angka pertumbuhan hanya 0,432 pada tahun 2016 dan termasuk kategori
lambat.

Angka pertumbuhan penduduk sangat berpengaruh terhadap proyeksi
penduduk. Hal ini dikarenakan, dalam menghitung proyeksi penduduk menggunakan
data dasar dimana salah satunya adalah angaka pertumbuhan penduduk. Proyeksi
penduduk di Kota Bandung pada rentang waktu tahun 2016-2025 terus mengalami
peningkatan dari segi jumlah penduduk. Pada tahun 2025 diproyeksikan jumlah
penduduk di Kota Bandung akan meningkat 4,41% dari jumlah penduduk pada
tahun 2015. Meningkatnya jumlah penduduk secara keselurunan maka akan
meningkatkan pula jumlah penduduk usia sekolah dasar (7-12) yang harus
mendapatkan pelayanan pendidikan.

Jumlah penduduk usia sekolah akan berdampak pada jumlah rombongan
belajar yang harus tersedia. Jumlah kebutuhan rombongan belajar pada akhir tahun
2025 mengalami peningkatan sebesar 5,25% dari tahun 2015 dengan jumlah
kebutuhan rombongan belajar mencapai 8.183, dimana 73% dari jumlah tersebut
merupakan kebutuhan disekolah negeri dan sisanya di sekolah swasta.

Angka kebutunan rombongan belajar yang terus meningkat, berbanding
terbalik dengan kondisi jumlah guru yang ada di Kota Bandung. Jumlah guru yang
ada di Kota Bandung terus mengalami penurunan dari segi kuantitas, hal ini
dikarenakan banyaknya guru di Kota Bandung yang memasuki masa pensiun. Guru
kelas merupakan guru yang mengalami pengurangan jumlah paling besar dalam
rentang waktu 2016-2025. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya angka
kebutuhan guru.

Angka kebutuhan guru tertinggi terjadi pada guru kelas yang mencapai
80,21% dari total kebutuhan guru pada jenjang sekolah dasar di Kota Bandung.

Sementara kebutuhan guru Pendidikan Agama mencapai 10,05% dan sisanya
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merupakan angka kebutuhan guru Pendidikan Jasmani. Kebutuhan guru Pendidikan
Jasmani terpenuhi dengan sendirinya, dikarenakan kondisi akhir guru Pendidikan
jasmani pada tahun 2015 memiliki kelebihan guru.

Dari jumlah guru yang tersedia pada tahun 2016, terdapat 89,47% yang
sudah memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana dan 73,81 % dari jumlah guru
yang ada sudah memiliki sertifikat pendidik. Kondisi ini jika ditinjau dari Standar
Pelayanan Minimal sudah melampaui dari kriteria yang ditentukan, namun jika
ditinjau dari Standar Nasional Pendidikan, kondisi ini masih berada dibawah standar
baik dari kualifikasi maupun dari jumlah guru yang sudah tersertifikasi.

Kebutuhan guru yang cukup besar dapat ditanggulangi dengan cara
mengangkat guru baru. Pemenuhan kebutuhan guru pada sekolah negeri dilakukan
dengan cara mengangkat guru Pegawai Negeri Sipil yang dilakukan dengan
mekanisme tertentu. Angka kebutuhan Guru Pegawai Negeri Sipil di Kota Bandung
cukup besar, hal ini dapat terlihat dari jumlah kebutuhan pada Guru Pegawai Negeri
Sipil pada tahun 2025 yang mencapai dua kali lipat dari kebutuhan pada tahun 2016.
Hal yang terpenting dalam pengangkatan guru adalah kualifikasi akademik yang

linear dengan bidang yang diampunya serta kompetensi dari guru itu sendiri.

5.2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat dikemukakan beberapa implikasi

sebagai berikut :

1. Implikasi terkait implementasi social demand.
Melalui penelitian ini, penulis sudah mengimplementasikan teori social demand
dalam perencanaan pendidikan di Kota Bandung, untuk menganalisis kebutuhan
guru sekolah dasar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berasal dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil seperti
jumlah penduduk dan komposisi penduduk di Kota Bandung pada beberapa tahun
terakhir, serta data dari Dinas Pendidikan Kota Bandung terkait jumlah sekolah,

kondisi rombongan belajar serta komposisi guru sekolah Dasar.
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2. Implikasi terkait tata kelola atau manajerial yang dilakukan oleh pemrintah Kota

Bandung.

a. Kebutuhan rombongan belajar yang terus meningkat, akan berdampak pada
dibutunkan sarana dan prasrana pendukung pembelajaran, yaitu ruang kelas
beserta fasilitas mebeulair. Berdasarkan Standar Nasional pendidikan bahwa
jumiah  rombongan belajar dengan jumlah ruang kelas harus seimbang,
sehingga rasio perbandingan ruang kelas dengan rombongan belajar adalah
1:1. Hal ini agar sistem pembelajaran dapat dilakukan dalam satu waktu, tidak
dengan sistem pergantian waktu atau shift diakrenakan berbagi ruang kelas.
Kebutuhan ruang kelas ini dapat berupa kebutuhan ruang kelas baru atau
rehabilitasi ruang kelas yang rusak. Kebutuhan sarana prasarana ini berdampak
pada dibutuhkannya anggaran khusus untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

b. Kebutuhan guru terutama guru dengan status Pegawai Negeri Sipil
berimplikasi pada meningkatnya anggaran belanja daerah. Kemampuan setiap
daerah dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berbeda-
beda disesuaikan dengan kondisi setiap daerahnya. Kebutuhan guru yang
tinggi tidak dapat langsung dilakukan penganggkatan pegawai dikarenakan
disesuaikan dengan kemampuan daerah. Namun dalam pengangkatan guru

tetap dengan tujuan utama untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan

c. Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru haruslah seluruhnya mengacu
kepada Standar Nasional Pendidikan, dimana setiap rombongan belajar diisi
oleh 28 siswa. Adapun dampak dari kebijakan ini adalah meningkatnya
kebutuhan ruang kelas baru, harus dapat dipenuhi secara bertahap. Kondisi ini

perlu dibenahi agar kualitas pelayanan pendidikan dapat terus ditingkatkan.

5.3. Rekomendasi
Penyusunan rekomendasi ini dibuat berkaitan dengan  permasalahan yang
timbul dari hasil penelitian dan kesimpulan. Adapun rekomendasi dari penelitian ini
diantaranya :
1. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dapat melakukan update data secara
berkesinambungan dengan interval waktu triwulan atau semester, agar data yang

tersedia menjadi valid dapat dipertanggungjawabkan. Serta data tersebut menjadi
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data termutakhir yang dapat digunakan oleh semua pihak terkait, karena data
kependudukan merupakan data dasar dalam berbagai pengambilan kebijakan
terkait masyarakat.

2. Pemerintah Kota Bandung dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan Kota Bandung
harus membuat perencanaan pendidikan yang terintegrasi dan menyeluruh.
Terintegrasi disini adalah bahwa perencanaan harus melibatkan berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi pendidikan disuatu wilayah, diantaranya adalah faktor
demografi. Menyeluruh berarti perencanaan pendidikan dibuat secara sistematik
dalam satu kesatuan, yang melihat berbagai aspek pentimg pendidikan, seperti
perencanaan sumberdaya manusia, sarana prasarana serta kebijakan pendidikan.
menyesuaikan kembali jumlah siswa dalam satu rombongan belajar sesuai
Standar Nasional Pendidikan, serta memanfaatkan aplikasi DAPODIK sebagai
umber data dan sarana untuk mengambil kebijakan pendidikan di Kota Bandung.

3. Badan Kepegawaian dan Pelatihan Pegawai, sudah seharusnya menyeleksi dan
mengangkat pegawai sesuai dengan kebutuhan, kualifikasi dan kompetensi. Serta
dalam hal staffing memperhatikan kualifikasi pegawai dan urgensi kebutuhan.
Sehingga dapat dihasilkan sumber daya manusia terbaik pada posisi yang terbaik.
Hal ini akan berdampak pada mutu dan kualitas pegawai khususnya dalam bidang
pendidikan di Kota Bandung.

4. Bagi penreliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian sejenis dengan berbasis
GIS (Geographical Information System), agar dapat terlihat pemetaan dan
persebaran guru disertai dengan rombongan belajarnya, sehingga dapat diketahui

dengan pasti sekolah atau wilayah yang paling membutuhkan guru.
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